BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian -yang telah dipaparkan sebelumnya
dapat dinyatakan bahwa, tari Gandai hadir di nagari Silaut pada
tahun 1968 sebelum transmigrasi Nasional dilakukan pada tahun
1985. Tari Gandai hadir dikarenakan adanya faktor-faktor
pendukung seperti masyarakat Bengkulu yang memperkenalkan
tari Gandai kepada masyarakat Silaut, adanya organisasi yang
menaungi tumbuhnya tari Gandai yang bernama KTTH (Kesenian
Tradisional Tunas Harapan) yang diketuai oleh Silam Dt. Rajo Lelo
yang diresmikan pada tahun 2000, serta lingkungan alam nagari
Silaut.

Masyarakat Silaut beradaptasi dengan kehadiran tari Gandai
yang dikembangkan oleh masyarakat Bengkulu yang kemudian
menjadi milik masyarakat Silaut dan difungsikan dalam upaca-
upacara adat maupun pertunjukan di luar upacara adat seperti
festival atau undangan-undangan lainnya. Tari Gandai benar
merupakan adaptasi budaya antara etnis Minang, Bengkulu dan
Jawa. Perpaduan tersebut dapat dilihat pada gerak-gerak dalam

tari Gandai yang menggunakan nama judul tari Rantak Kudo yang
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terkenal di masyarakat Painan, serta adaptasi pada busana yang
mengenakan busana masyarakat Jawa berupa kebaya pendek dan
bawahan kain batik ditambah aksesoris menggunakan selendang.
Adaptasi musik yang menggunakan alat musik dari daerah
Minangkabau sendiri yaitu berupa alat musik serunai, rebana, dan

dendang yang menggunakan bahasa khas nagari Silaut.

1. Saran

Semoga tulisan ini dapat bermanfaat bagi pembaca, baik
dijadikan aset bagi masyaralat Silaut, sebagai perbandingan, dan
memberikan informasi tentang tari Gandai di nagari Silaut
Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatra Barat.

Penulis berharap pemerintah untuk tetap berperan terhadap
kebudayaan yang ada di nagari Silaut khususnya tari Gandai,
hendaknya juga dijadikan sebagai promosi pariwisata di
Kabupaten Pesisir Selatan. Kepada generasi penerus yang ada di
Silaut untuk tetap mencintai dan melestarikan tari Gandai sebagai

salah satu kebudayaan yang mereka miliki.
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